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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB), Jumlah Penduduk, dan Inflasi Terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) pada 
Kabupaten dan Kota se-Eks Karesidenan Surakarta. Penelitian ini menggunakan motode 
kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik 
(BPS) dan Direktorat Jendral Perimbangan Keuangan (DJPK). Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh Kabupaten dan Kota se-Eks Karesidenan Surakarta. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini sebanyak tujuh daerah selama lima tahun. Metode pengumpulan sampel 
menggunakan teknik proposive sampling. Alat analisis yang digunakan meliputi uji 
normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, analisis regresi linier 
berganda, uji F, koefisien determinasi R2, dan uji t. Berdasarkan hasil analisis dapat 
disimpulkan bahwa variabel produk domestik regional bruto, jumlah penduduk dan inflasi 
berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah secara simultan maupun parsial. 





The purpose of this study was to analyze the effect of Gross Regional Domestic Product 
(GRDP), Population and Inflation on Regional Original Revenue (PAD) in Districts and 
Cities se-Eks Surakarta Residency. This study uses a quantitative method using secondary 
data obtained from the Central Statistics Agency (BPS) and the Directorate General of 
Financial Balance (DGT). The population in this study were all regencies and cities in the 
former Surakarta residency. The number of samples in this study were seven regions for five 
years. The sample collection method uses the proposive sampling technique. The analytical 
tools used include the normality test, multicollinearity test, autocorrelation test, 
heteroscedasticity test, multiple linear regression analysis, F test, coefficient of determination 
R2, and t test. Based on the results of the analysis it can be concluded that the variable gross 
regional domestic product, population and inflation affect regional original income 
simultaneously or partially. 
Keywords: Gross Regional Domestic Product, Total Population, Inflation, Regional Original 
Income 
 
1. PENDAHULUAN  
Pembangunan daerah dapat melaksanakan tujuan utamanya secara maksimal hanya jika 
pembangunan ini menerapkan kebijakan dari pemerintah yang berupa adanya kebijakan 
otonomi daerah yang sudah berjalan secara efektif dimana sudah dilaksanakan sejak tanggal 1 
Januari 2001. Dalam pemerintahan mempunyai pola hubungan yang berbeda dan baru antara 
pemerintah daerah dan pemerintah pusat, yang mana sebelumnya dalam pola sentralistik yang 
memusatkan seluruh wewenang pada pemerintahan pusat menjadi pola desentralisasi. 
Dengan adanya desentralisasi ini merupakan wujud dari adanya pelaksanaan otonomi daerah. 
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Otonomi daerah di dalamnya memuat hak, kewajiban dan wewenang masing-masing 
daerah untuk mengatur dan mengurus setiap kegiatan yang ada di wilayahnya berdasarkan 
aturan-aturan yang sudah tertulis dalam undang- undang yang berlaku untuk mencapai tujuan 
utama dalam menciptakan kesejahteraan dengan peningkatan dalam perekonomiannya. 
Dengan adanya penerapan otonomi daerah suatu daerah akan dapat bebas dalam 
mengembangkan potensi yang dimilikinya demi kesejahteraan masyarakat. Selain itu 
pemerintah daerah juga harus bisa mandiri dan mengurangi ketergantungannya pada 
pemerintah pusat. Dalam hal ini, masing- masing daerah dapat dengan bebas menjalankan 
setiap kegiatannya melalui potensi yang dimiliki setiap daerah tersebut dalam mendapatkan 
dan memaksimalkan Pendapatan Asli Daerah (PAD). 
PAD sebagai salah satu penerimaan daerah, mencerminkan tingkat kemandirian 
daerah. Semakin besar PAD, hal ini menunjukkan bahwa daerah itu mampu melaksanakan 
desentralisasi fiskal dan ketergantungan terhadap pemerintah pusat berkurang. Kebijakan 
desentralisasi dan otonomi daerah diatur oleh UU No. 32 tahun 2004 yang mengatur tentang 
pemerintah daerah dan UU No. 33 tahun 2004 tentang perimbangan keuangan antara 
pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Oleh karena itu sudah sewajarnya apabila PAD 
dijadikan salah satu tolok ukur dalam pelaksanaan pembangunan daerah, akan tetapi PAD 
tersebut masih belum cukup untuk membiayai pembangunan apabila dilihat dari proporsi 
PAD terhadap APBD. Beberapa faktor yang dapat memengaruhi PAD diantaranya Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB), Jumlah Penduduk, dan Inflasi. 
Berbicara terkait keberhasilan perekonomian yang dicapai oleh suatu daerah, hal ini 
dapat dilihat dari keadaan ekonomi masing-masing daerah yang terdiri dari beberapa Kota 
ataupun Kabupaten. Jika melihat kondisi perekonomian yang harus diketahui terlebih dahulu 
adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Karena di dalam PDRB memuat secara 
keseluruhan aktifitas ekonomi. Ketika PDRB mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, 
maka dapat dikatakan bahwa suatu daerah berhasil dalam mengatur dan mengelola jalannya 
perekonomian. PDRB sendiri tidak lepas dari tiga pendekatan yaitu produksi, pendapatan, 
dan pengeluaran. 
Mengingat PDRB merupakan fungsi dari PAD, adanya peningkatan PDRB 
merupakan kesempatan emas bagi pemerintah daerah untuk menaikkan penerimaan PAD. 
PDRB juga tidak terlepas dengan adanya penduduk, di mana penduduk merupakan penggerak 
utama dari PDRB. Para ahli di ekonomi klasik yang dipelopori Adam Smith menganggap 
bahwa jumlah penduduk merupakan komponen input berpotensi yang dapat dijadikan sebagai 
faktor produksi dalam meningkatkan hasil output produksi suatu rumah tangga dan 
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perusahaan. Jadi semakin banyak penduduk maka akan semakin banyak tenaga kerja yang 
dapat digunakan (Asmuruf dkk, 2015).  
Penduduk adalah semua orang yang berdomisili di wilayah geografis republik 
Indonesia selama 6 bulan atau lebih dan atau mereka yang berdomisili kurang dari 6 bulan 
tetapi bertujuan untuk menetap, baik yang produktif atau tidak produktif. Jumlah penduduk 
menunjukkan tinggi rendahnya pertumbuhan penduduk dalam suatu daerah. Penambahan 
jumlah penduduk yang tinggi disertai dengan perubahan teknologi akan mendorong naiknya 
tabungan masyarakat, sehingga dapat meningkatkan pendapatan daerah. 
Apabila jumlah penduduk sebagai sumber daya manusia lebih produktif dalam 
mengembangkan produksi barang dan jasanya, maka akan terjadi peningkatan dalam 
transaksi jual beli. Seperti yang telah dijelaskan oleh (Kuncoro, 2014) dalam bukunya bahwa 
Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dan kegiatan dimana pemerintah daerah 
dan seluruh komponen masyarakat baik dari lembaga maupun individu untuk mengelola 
berbagai sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan untuk menciptakan 
suatu lapangan pekerjaan baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi dalam 
daerah tersebut. 
Oleh karena itu, peran dan kedudukan jumlah penduduk sangat penting dan dapat 
memberikan dampak positif, yaitu akan menciptakan adanya peluang usaha, lapangan 
pekerjaan, dan kemudian akan mengarah pada adanya kesempatan kerja sehingga akan 
menurunkan angka pengangguran dan dalam jangka panjang. Penduduk mampu memberikan 
kontribusinya dalam meningkatkan pendapatan asli daerah yang berupa sumbangan pajak dan 
retribusi ke daerah, sehingga pendapatan asli daerah akan relatif lebih tinggi.  
Dengan meningkatnya aktivitas penduduk akan menyebabkan terjadinya kenaikan 
terhadap permintaan barang dan jasa, sehingga permintaan yang berlebihan ini akan memicu 
terjadinya inflasi. Adanya inflasi di suatu daerah menggambarkan adanya gejolak ekonomi, 
apabila inflasi tersebut dibiarkan begitu saja tanpa dikendalikan akan berdampak pada 
perekonomian, karena inflasi yang baik kurang dari 10% apabila inflasi melebihi dari 25% 
akan mengakibatkan nilai barang tinggi dan berdampak pada nilai tukar rupiah yang akan 
semakin menurun (Iwan dan Susanto, 2014). 
Inflasi adalah suatu proses kenaikan harga-harga yang berlaku dalam suatu 
perekonomian. Inflasi menimbulkan beberapa efek buruk pada perekonomian salah satunya 
mengurangi pendapatan riil (Sukirno, 2016). Tetapi dengan adanya inflasi upah atau gaji 
mengalami kenaikan, karena upah riil tergantung pada produktivitas marjinal tenaga kerja. 
Kesejahteraan ekonomi tergantung pada harga relatif, bukan pada seluruh tingkat harga. 
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Penelitian (Simanjutak dalam Halim, 2016) mengemukakan bahwa inflasi akan 
meningkatkan PAD yang penetapannya didasarkan pada omzet penjualan, misalnya pajak 
hotel dan pajak restoran. Hal ini karena jika inflasi melambat, pengusaha akan cenderung 
menaikkan sedikit harga tetapi upah yang dibayarkan tetap. 
Proses pertumbuhan kegiatan ekonomi dalam masyarakat akan meningkatkan PAD 
bagi pemerintah daerah. Kegiatan ekonomi dalam masyarakat juga akan meningkatkan 
pendapatan mereka yang pada gilirannya akan meningkatkan konsumsi, dan pada akhirnya 
akan menaikkan PAD melalui sumber pajak daerah, retribusi daerah, laba BUMD, dan lain-
lain pendapatan daerah.  
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan mengambil judul, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) (Studi Kasus Pada Kabupaten dan kota se-Eks Karesidenan 
Surakarta)”. 
2. METODE  
2.1 Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 
ini bertujuan untuk menguji seberapa jauh pengaruh produk domestik regional bruto (PDRB), 
jumlah penduduk dan inflasi terhadap pendapatan asli daerah (PAD). Penelitian ini 
menggunakan data sekunder dimana data bersumber dari data asli yang sudah ada dan 
peneliti hanya mengelola data yang sudah ada untuk mendapatkan hasil dari variabel terkait. 
2.2 Populasi dan Sampel 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah Kabupaten dan Kota se-Eks Karesidenan 
Surakarta. Metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemilihan sampel 
bertujuan (purposive sampling method) dengan kriteria sampel Kabupaten dan Kota yang 
terdaftar dalam daerah se- Eks Karesidenan Surakarta dan yang mencatat PAD, PDRB, 
jumlah penduduk, dan inflasi pada Badan Pusat Statistik (BPS) dan Direktorat Jendaral 
Perimbangan Keuangan (DJPK).  
2.3 Pengukuran Variabel 
a. Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
PAD = Pajak Daerah + Retribusi Daerah + Hasil pengeloaan Kekayaan Daerah yang 
Dipisahkan + Lain-lain PAD yang Sah.      (1) 








G  = Laju Pertumbuhan Ekonomi 
PDRB1 = PDRB ADHK pada suatu tahun 
PDRB0 = PDRB ADHK pada tahun sebelumnnya 
c. Jumlah Penduduk  
Jumlah Penduduk = Penduduk Laki-laki + Penduduk Perempuan   (3) 
d. Inflasi  
Laju Inflasi pada tahun = 
IHKn− IHK0
IHK0
 X 100%     (4) 
Keterangan: 
IHk𝑛: Indeks Harga Konsumen pada waktu n 
IHk0: Indeks Harga Konsumen pada waktu sebelumnya 
2.4 Metode Analisis Data  
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda 
(multiple regression). Karena dalam analisis regresi, selain mengukur kekuatan hubungan 
antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen 
dan independen (Ghozali, 2011). Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan 
untuk menguji pengaruh variabel independen yaitu pendapatan domestik regional bruto 
(PDRB), jumlah penduduk, dan inflasi terhadap pendapatan asli daerah (PAD). 
Model regresi yang dikembangkan untuk menguji hipotesis-hipotesis yang telah 
dirumuskan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
𝐏𝐀𝐃 =  𝜷𝟎 + 𝜷𝟏𝐏𝐃𝐑𝐁 + 𝜷𝟐𝐉𝐏 + 𝜷𝟑𝐈𝐅 + µ𝐢 
Keterangan: 
PAD   = Pendapatan Asli Daerah  
𝛽0   = Intersep 
𝛽1, 𝛽2, 𝛽3,  = Koefisien Regresi  
PDRB  = Pendapatan Domestik Regional Bruto 
JP  = Jumlah Penduduk 
IF  = Inflasi 
µi  = error 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Uji Asumsi Klasik  
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Masalah yang umum terjadi dalam model regresi linier berganda yaitu uji normalitas, uji 
multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji heterokedastisitas. Maka, dilakukan uji asumsi 
klasik mengenai keberadaan masalah tersebut. 
a. Uji Normalitas  
Hasil pengujian normalitas menunjukkan bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,802 
dengan nilai signifikan atau Asymp. Sig. (2-tailed) 0,542 > 0,05 (p ˃ 0,05). Sehingga 
dapat diambil kesimpulan bahwa data residual model regresi dalam penelitian ini 
terdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
Hasil uji multikolinieritas pada perhitungan nilai tolerance menunjukkan bahwa tidak ada 
variabel independen yang memiliki tolerance kurang dari 0,10 yang berarti tidak ada 
korelasi antar variabel independen dan pada perhitungan variance inflation factor (VIF) 
juga menunjukkan hal yang sama, tidak ada satu variabel independen yang memiliki nilai 
VIF lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel 
dalam model regresi. 
c. Uji Autokorelasi 
Hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson sebesar 1,826. Nilai 
Durbin Watson dari model data berada diantara -2 sampai 2, hal ini menunjukkan bahwa 
tidak terjadi autokorelasi. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen yang ada 
memiliki nilai sig. lebih besar 0,05. Jadi secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada masalah heteroskedatisitas dalam penelitian ini. 
3.2 Hasil Uji Hipotesis 
a. Uji Regresi Linier Berganda  
Pada penelitian ini menggunakan model persamaan regresi linier berganda, yaitu: 
PAD = 571.227,673 – 586,209 PDRB – 0,288 JP + 4.810,632 IF + µ 
Dengan menggunakan hasil persamaan tersebut, hasil regresi dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut: 
1) Nilai konstanta untuk persamaan regresi adalah 571.227,673. Hal ini menunjukkan 
bahwa jika Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), jumlah penduduk, dan inflasi 




2) Koefisien regresi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sebesar -586,209. Tanda 
negatif dapat diartikan apabila terjadi peningkatan terhadap Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) maka, akan mengakibatkan terjadi penurunan pada 
Pendapatan Asli Daerah (PAD). 
3) Koefisien regresi Jumlah Penduduk sebesar -0,288. Tanda negatif dapat diartikan 
apabila terjadi peningkatan terhadap Jumlah Penduduk maka, akan mengakibatkan 
terjadi penurunan pada Pendapatan Asli Daerah (PAD). 
4) Koefisien regresi Inflasi sebesar 4.810,632. Tanda positif dapat diartikan apabila 
terjadi peningkatan terhadap Inflasi maka, akan mengaibatkan terjadi peningkatan 
pada Pendapatan Asli Daerah (PAD).  
b. Uji Regresi Simultan (Uji F) 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara serentak diperoleh nilai Fhitung sebesar 20,440 > 
nilai Ftabel sebesar 2,90 dengan nilai signifikan 0,000 < α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Jumlah Penduduk, dan Inflasi berpengaruh secara 
bersama-sama (simultan) terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD). Hal ini juga bisa diartikan 
bahwa model regresi yang digunakan sudah sesuai (fit) dengan datanya. 
c. Koefisien Determinasi (R2) 
Pengujian dengan analisis regresi berganda yang telah dilakukan diperoleh nilai adjusted R^2 
sebesar 0,632. Hal ini artinya bahwa 63,2% variasi dari Pendapatan Asli Daerah (PAD) dapat 
dijelaskan oleh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Jumlah Penduduk, dan Inflasi. 
Sedangkan selebihnya 36,8% dari Pendapatan Asli Daerah (PAD) dapat dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
d. Uji Parsial (Uji t) 
1) Produk Domestik Regional Bruto berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah 
Berdasarkan hasil analisis untuk variabel produk domestik regional bruto (PDRB) 
diperoleh thitungsebesar -6,234 < ttabel sebesar 2,040 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,000 < p-value sebesar 0,05 (α = 5%), maka H1 diterima. Hal tersebut berarti 
PDRB berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah. Dengan demikian hipotesis 
pertama yang menyatakan produk domestik regional bruto (PDRB) berpengaruh 
terhadap pendapatan asli daerah (PAD) terbukti. 
2) Jumlah Penduduk berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah  
Berdasarkan hasil analisis untuk variabel jumlah penduduk diperoleh 
thitung  sebesar -4,954 < ttabel sebesar 2,040 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 
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p-value sebesar 0,05 (α = 5%), maka H2 diterima. Hal tersebut berarti jumlah penduduk 
berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah. Dengan demikian hipotesis kedua yang 
menyatakan jumlah penduduk berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah (PAD) 
terbukti. 
3) Inflasi berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah  
Berdasarkan hasil pengujian uji t untuk variabel inflasi diperoleh diperoleh 
thitung  sebesar 3,419 > ttabel sebesar 2,040 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,002 < 
p-value sebesar 0,05 (α = 5%), maka H3 diterima. Hal tersebut berarti inflasi 
berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah. Dengan demikian hipotesis ketiga yang 
menyatakan inflasi berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah (PAD) terbukti. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, dengan demikian dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1) Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh terhadap Pendapatan Asli 
Daerah (PAD). Hal ini ditunjukkan dengan  thitung sebesar -6,234 < ttabel sebesar 
2,040 dengan tingkat signifikansi sebesar < 0,05 yaitu sebesar 0,000.   
2) Jumlah Penduduk berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD). Hal ini 
ditunjukkan dengan thitung sebesar -4,954 < ttabel sebesar 2,040 dengan tingkat 
signifikansi sebesar < 0,05 yaitu sebesar 0,000. 
3) Inflasi berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD). Hal ini ditunjukkan 
dengan thitung sebesar 3,419 > ttabel sebesar 2,040 dengan tingkat signifikansi sebesar 
< 0,05 yaitu 0,002. 
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran yang dapat 
dipertimbangkan bagi peneliti selanjutnya: 
1) Untuk peneliti selanjutnya diharapkan sampel dalam penelitian lebih diperluas ruang 
lingkupnya, karena penelitian ini hanya menggunakan Kabupaten dan Kota se-Eks 
Karesidenan Surakarta sehingga dapat diperoleh hasil penelitian yang lebih baik tidak 
hanya dengan data secara statistik, namun bisa memberikan gambaran yang lebih riil 
tentang Pendapatan Asli Daerah (PAD).  
2) Variabel yang digunakan diharapkan lebih dari penelitian ini karena dalam penelitian 




3) Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan periode yang lebih panjang karena 
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